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ABSTRAK

Muhammad Maulana Abdan. Y+ 4. Efektivitas Penggunaan Strategi Beatbox
pada Pembelajaran ilmu Ashwat Huruf-huruf Arab di SMPN 79 Banjarmasin.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Pembimbing: Dr. Ahmad Muradi, M.A dan Mukhlis Anshori, M.A

Kata Kunci: Beatbox. llmu Ashwat.

Pemasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah tentang kesulitan siswa
dalam belajar bahasa arab salah satunya karena siswa kurang dalam penguasaan
makhraj dan menuturkan huruf-huruf bahasa arab. Hal ini di sebabkan antara lain
karena guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi.
Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang efektif, guru dituntut untuk
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi. Salah satu strategi
yang ditawarkan dengan pembelajaran makhraj dan penuturan huruf Arab adalah
Strategi Beatbox

Penelitian ini menilai seberapa efektifkah pembelajaran penggunaan strategi
beatbox dalam meningkatkan gairah siswa dalam penuturan huruf-huruf arab dan
seberapa efektif strategi beatbox pada meningkatkan keefisienan siswa dalam
penuturan huruf-huruf Arab untuk siswa kelas VII SMPN Y4 Banjarmasin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. Sampel penelitian dari penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMPN
‘% Banjarmasin dengan jumlah Y+ orang sebagai kelas eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan strategi Beatbox dan siswa kelas VII B SMPN ) 4
Banjarmasin dengan jumlah YV orang sebagai kelas kontrol pembelajarannya tanpa
menggunakan strategi Beatbox. Data pokok yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa dari pelaksanaan Pre-test dan Post-test, kemudian
dianalisis dengan aplikasi IBM SPSS versi Ye.

Adapun hasil dari penggunaan strategi ini pada pembelajaran makhraj huruf
Arab untuk siswa kelas VII SMPN Y4 Banjarmasin adalah efektif. Hal ini terlihat
dari rata-rata dan standar deviasi pada nilai kemampuan awal kelas eksperimen:
V4,4V dan £,) £V serta kelas kontrol: Y4,4Y dan Y, ¢ ¢A, Setelah dilakukan post-test,
maka didapatlah rata-rata dan standar deviasi kemampuan akhir kelas eksperimen:
Ao, Y dan Y,V £1 serta kelas kontrol: AY,YY dan Y,YV1, Peneliti menggunakan uji T
karena hasil dari kelas eksperimen normal dan kelas kontrol normal. Dari hasil
penelitian tersebut maka didapatlah data berikut sig. (Y-tailed) dari penelitian
adalah:+»+ VY karena +>+)¥<+,+2 sehingga H. ditolak dan Ha diterima, jadi
kesimpulannya ada perbedaan nilai post-test siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kesimpulan penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
tes siswa yang menggunakan strategi Beatbox dengan hasil tes siswa yang tanpa
menggunakan strategi Beatbox pada pembelajaran ilmu ashwat huruf-huruf Arab
untuk siswa kelas VII SMPN Y4 Banjarmasin.
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